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Abstrak

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di masa pandemi covid-19 masih
mengalami kendala. Kendala dalam hal ini diantaranya pemilihan materi yang tidak sesuai dengan
kondisi pada masa pandemi covid-19 di mana guru dituntut untuk dapat menyesuaikan materi
pembelajaran supaya anak yang memiliki keterbatasan masih bisa menyesuaikan materi dengan
keadaan yang ada. Hal ini menjadi lebih sulit apabila sarana dan prasarana pembelajaran tidak
mendukung serta guru yang bukan berlatar belakang dari pendidikan jasmani. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui  pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB kota Bandar
Lampung pada mada pandemi covid-19 di tahun ajaran 2020/2021. Adapun yang menjadi lingkup
pembahasan adalah tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kompetensi guru, sarana prasarana dan
evaluasi pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan adalah
survey. Populasi yang digunakan seluruh guru pendidikan jasmani adaptif yang mengajar di SLB kota
Bandar Lampung berjumlah 10 orang. Variabel penelitian ini adalah pelaksanaan pendidikan jasmani
adaptif di SLB kota Bandar Lampung. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner mencakup 29 butir
pertanyaan teknik analisis data secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menjelaskan bahwa
pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB kota Bandar Lampung tahun ajaran
2020/2021 dalam kategori baik dengan persentase 50%.

Kata Kunci: pendidikan jasmani adaptif, sekolah luar biasa, pandemi covid-19

Implementation of Physical Education Learning at the Bandar Lampung Special
School during the Covid 19 Pandemic in 2020

Abstract

Learning implementation of adaptive physical education during the covid-19 pandemic still
have obstacles, in between it is not in accordance with material selection with covid-19 pandemic
condition, which is the teachers be accused to adjust the learning materials with existing
circumstances. This thing become harder if the facilities and infrastructure of learning not support the
teacher which is not a physical education teacher. The purpose of this research is to know the learning
implementation of adaptive physical education at Extraordinary School in Bandar Lampung during the
covid-19 pandemic on 2020/2021 school year as seen from learning objective factor, learning
materials, teacher competence, facilities and infrastructure and learning evaluation. This research is
qualitative descriptive research. The method that use on this research is survey. The population in this
research is all of the adaptive physical education teachers at Extraordinary School in Bandar Lampung
which amounts to ten teachers. The variables on this research is a learning implementation of adaptive
physical education at Extraordinary School in Bandar Lampung. The instrument that used are a
guestionnaire with twenty nine questions. Data analysis technique that used is qualitative descriptive.
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The result of the research that has been done shows that learning implementation of adaptive physical
education at Extraordinary School in Bandar Lampung during the covid-19 pandemic 2020/2021
school year is on the very good category with 10%, good category with 50%, enough category with
10%, and bad category with 10%. Thus it can be concluded that the learning implementation of
adaptive physical education at Extraordinary School in Bandar Lampung on 2020/2021 school year is
in the good category with 50%.

Keywords: adaptive physical education, extraordinary school, covid-19 pandemic

PENDAHULUAN

Anak berkebutuhan khusus mempunyai hak yang tidak bisa dibedakan dengan anak
normal untuk mendapatkan pengajaran (Beltasar Tarigan, 2008: 14). Anak yang memiliki
keterbatasan atau berkebutuhan khusus tersebut ber hak mendapatkan haknya sesuai dengan
manusia pada umumnya. Melalui pendidikan anak berkebutuhan khusus dapat belajar untuk
mempersiapkan serta memenuhi apa yang mereka perlukan untuk bertahan dan beradaptasi
dengan perkembangan zaman.

Pendidikan yang diberikan bisa diterapkan di mana saja. Pendidikan formal bagi anak
berkebutuhan khusus dinamakan sekolah luar biasa (SLB). Setiap sekolah luar biasa
mempunyai kurikulum pendidikan yang disesuaikan dalam merehabilitasi, melatih dan
mendidik anak berkebutuhan khusus. Pendidikan jasmani bagi anak berkebutuhan khusus
dinamakan (pendidikan jasmani adaptif).

Biasanya anak-anak berkebutuhan khusus memiliki kelebuhan-kelebihan tertentu yang
bisa dikembangkan, untuk itu snsk berkebutuhan khusus memerlukan kurikulum, tenaga
pendidik dan sarana prasarana khusus yang telah disesuaikan dengan jenis ketunaan anak. Hal
ini dipertegas oleh pendapat Elli Sari (2013: 89) yang menyatakan bahwa pembelajaran adaptif
harus dirancang menyesuaikan terhadap anak didik tersebut diantaranya tentang pengelolaan
kelas, program dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. Berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan terhadap sekolah pendidikan adaptif di Bandar lampung,
ditemukan beberapa kendala, di antaranya minimnya sarana prasarana yang menunjang proses
pembelajaran pendidikan jasmani, pelaksanaan penjas adaptif masih belum efektif dan ada
beberapa guru yang masih belum mengetahui materi yang harus diberikan. Hal tersebut
dikarenakan latar belakang guru bukan dari pendidikan jasmani, Keadaan seperti ini

mengakibatkan
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seorang pendidik tidak dapat mengetahui apasih yang harus dipenuhi untuk mendukung
pencapaian tujuan dalam lembaga pendidikan anak berkebutuhan khusus tersebut, khususnya
di bidang pengembangan gerak. Pendidikan jasmani pada anak berkebutuhan khususs
dirancang menyesuaikan dengan kondisi peserta didik tersebut, karena tidak bisa disamakan
antara pembelajaran yang diberikan pada anak berkebutuhan khusus dengan anak normal pada
umumya.

Pada tahun ajaran 2020/2021, Indonesia mengalami suatu permasalahan yang juga
dialami oleh seluruh dunia dimana Indonesia terkena wabah covid-19 yang mengakibatkan
banyak sektor terganggu. Covid-19 sendiri menurut WHO adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh jenis corona virus yang baru ditemukan. Virus baru dan penyakit yang
disebabkannya ini tidak dikenal sebelum mulainya wabah di Wuhan, Tiongkok, bulan
Desember 2019. Covid-19 ini sekarang menjadi sebuah pandemic yang terjadi di banyak
negara di seluruh dunia.

Para guru dituntut untuk bisa kreatif dan inovatif pada saat terjadinya wabah seperti
ini, agar materi pelajaran tetap bisa tersampaikan dengan baik. Guru pendidikan jasmani yang
biasanya mengajar secara langsung dan mempraktekkannya secara langsung tentu saja
mengalami kendala akibat tidak bisa langsung bertatap muka dengan para murid. Hal ini
menjadi tantangan besar bagi guru pendidikan jasmani yang mengajar di sekolah luar biasa
(SLB) yang juga harus mengajar anak berkebutuhan khusus dimasa pandemi covid. Untuk itu
penelitian ini mengarah kepada guru tentnang pembelajaran pendidikan jasmani adaptif yang di
laksanakan Guru pada SLB di Kota Bandar Lampung.

METODE

Metode penelitian menjelaskan tentang, sumber data, pengumpulan data, instrumen
penelitian, populasi ,sampel serta analisis data dengan proporsi 10-15% dariseluruhartikel.
Jumlah Populasi yang di lakukan pada 20 Guru pada SLB di Kota Bandar Lampung
Teknik Pengumpulan Data

Setelah mendapatkan data yang diperlukan, langkah selanjutnya adalah menganalisis
data sehingga dari data yang didapat bisa ditetapkan kesimpulan yang
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diambil dari hasil pengumpulan data yang dilakukan. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menganalisis data secara deskriptif kuantitatif. Penyajian
data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, piktogram, perhitungan mean, modus, median,
perhitungan desil, persentil, perhitungan, penyebaran data perhitungan rata-rata, standar
deviasi, dan persentase (Sugiyanto, 2007: 112).

Menurut Anas Sudjiono (2006: 43) penentuan persentasedilakukan denga rumus sebagai
berikut:

P =F/N x 100%

Keterangan:
P : Angka persentase
F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N : Jumlah responden

Berikutnya disampaikan keterangan hasil pengolahan data penelitian dengan
menyimpulkannya dan membaginya terhadap beberapa kategori. Kategori tersebut terdiri atas
lima kriteria, yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang baik, dan tidak baik. Dasar penentuan
kemampuan tersebut adalah menjaga tingkat konsistensi dalam penelitian. Pengkategorian
tersebut menggunakan mean dan standar deviasi. Menurut Saifuddin Azwar (2006: 186)
untuk menentukan skor dengan menggunakan Penilaian Acuan Norma (PAN) dalam skala
yang dimodifikasi sebagai berikut.

Tabel 1. Pengkategorian

No Interval Kategori
1 Sangat Baik X>M+1,5SD
2 Baik M+05SD<X<M+1,5SD
3 Cukup M-0,5SD<X<M+0,5SD
4 Kurang Baik M-1,5SD<X<M-0,5SD
5 Tidak Baik X<M-15SD
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Keterangan:
M : Nilai rata-rata (mean)
SD : Standar Deviasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini akan dideskripsikan secara keseluruhan ataupun berdasarkan setiap faktor-
faktor yang mendasarinya. Adapun data hasil penelitian berdasarkan fokus penelitian
diuraikan sebagai berikut:
1. Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif di SLB Kota Bandar

Lampung pada masa Pandemi Covid-19

Hasil penelitian diperoleh nilai maksimum sebesar 28 dan nilai minimum 22. Rerata
diperoleh nilai sebesar 25,90,
Standar deviasi menunjukkan nilai 2,13. Data hasil penelitian dari keseluruhan faktor

tersebut dapat digambarkan dengan diagram batang di bawah ini:

30 25.90

28
25 - 22
20
15 -
10 -
5 - 2.13
0 - - - — -

Maksimum Minimum Rata-rata  Standar
Deviasi

Gambar 1. Diagram Batang Data Hasil Penelitian Dari Keseluruhan Faktor

Selanjutnya dilakukan pengkategorian data, adapun pengkategorian data tersebut

terdiri dari sangat baik, baik, sedang, kurang dan kurang sekali.
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Tabel 2. Penghitungan Normatif Kategorisasi Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan

Jasmani Adaptif di SLB Kota Bandar Lampung pada masa Pandemi Covid-19

Interval Batasan Kategori
X>M+15SD X >29,10 Sangat Baik
M+0,5SD<X<M+1,5SD 26,97 <X <29,10 Baik
M-0,5SD<X<M+0,5SD 24,83 <X <2697 Cukup
M-1,5SD<X<M-0,5SD 22,70 <X <24,83 Kurang Baik
X<M-15SD X <22,70 Tidak Baik

dikatakan Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif di SLB Kota Bandar

Lampung pada masa Pandemi Covid-19 disajikan ke dalam tabel di bawah ini.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif di

SLB Kota Bandar Lampung pada masa Pandemi Covid-19

Interval Kategori Frekuensi Pesentase
X >29,10 Sangat Baik 0 0%
26,97 <X <29,10 Baik 5 50%
24,83 <X <2697 Cukup 3 30%
22,70 <X <24,83 | Kurang Baik 1 10%
X <2270 Tidak Baik 1 10%
Total 10 100%

Tabel di atas menjelaskan pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di
SLB Kota Bandar Lampung pada masa pandemi Covid-19, sebanyak O responden atau 0%
pelaksanaan pembelajaran penjas adaptif pada masa pandemi Covid-19 dalam kategori sangat
baik, terdapat sebanyak 5 responden atau 50% pelaksanaan pembelajaran penjas adaptif pada
masa pandemi Covid-19 menunjukkan dalam kategori baik, 3 responden atau 30%
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan pada masa pandemi Covid-19 dalam kategori

cukup, 1 responden atau 10% pelaksanaan pembelajaran penjas adaptif pada masa pandemi
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Covid-19 masuk kategori kurang dan 1 responden atau 10% pelaksanaan pembelajaran pada
masa pandemi Covid-19 masuk dalam kategori tidak baik. Responden terbanyak terletak pada
interval 26,97 < X < 29,10 maka pelaksanaan pembelajaran penjas adaptif di SLB Kota
Bandar Lampung pada masa Pandemi Covid-19 termasuk pada kategori baik. Berikut gambar

diagram batangnya.

60% 50%

40% 30%

20% -
0%

0% -
Sangat Baik Cukup Kurang Tidak
Baik Baik  Baik

Gambar 2. Diagram Batang Persentase Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Adaptif

Berdasarkan KeseluruhanFaktor

2. Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif di SLB KotaBandar
Lampung pada masa Pandemi Covid-19 Berdasarkan Faktor Tujuan Pembelajaran

Hasil dari penelitian tujuan pembelajaran diperoleh nilai maksimum sebesar 6 dan
nilai minimum 4. Rerata diperoleh nilai sebesar 5,60, standar deviasi 0,70. Data hasil

penelitian dari faktor tujuan pembelajaran tersebut dapat digambarkan dengan diagram batang

6 5.60
4
g I 0.70

Maksimum Minimum Rata-rata  Standar
Deviasi

di bawah ini:

O N B~ O

Gambar 3 Diagram Batang Data Hasil Penelitian Dari Faktor Tujuan Pembelajaran

Setelah data pada indikator tujuan pembelajaran didapat, maka data akan

dikonversikan ke dalam lima kategori sebagai berikut :
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Tabel 4. Distribusi Pengkategorain Data Faktor Tujuan Pembelajaran

Interval Kategori Frekuensi Pesentase
X > 6,65 Sangat Baik 0 0%
5,95 <X <6,65 Baik 7 70%
5,25<X<5,95 Cukup 0 0%
455<X<5.25 Kurang Baik 2 20%
X <4,55 Tidak Baik 1 10%
Total 10 100%

Tabel di atas menunjukan Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Adaptif pada masa
pandemi Covid-19 pada tujuan pembelajaran. Tidak terdapat respondem atau 0% yang
mengatakan pelaksanaan pembelajaran masa pandemi Covid-19 dalam kategori sangat baik,
terdapat sebanyak 7 responden atau 70% dalam kategori baik, tidak terdapat responden atau
0% yang menjawab pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 dalam kategori
cukup, terdapat 2 responden atau 20% yang mengatakan pelaksanaan pembelajaran masa
pandemi Covid-19 dalam kategori kurang baik dan terdapat 1 responden atau 10% yang
mengatakan pelaksanaan pembelajaran masa pandemi Covid-19 dalam kategori tidak baik.
Pilihan terbanyat terdapat pada interval 5,95 < X < 6,65 maka dapat disimpulkan pelaksanaan
pembelajaran penjas adaptif di SLB Kota Bandar Lampung pada masa Pandemi Covid-19
berdasarkan faktor tujuan pembelajaran termasuk pada kategori baik.

80% 70%
60%
40%

20%
20% oop 0% .ﬁ
0% .

Sangat Baik Cukup Kurang Tidak
Baik Baik  Baik

Gambar 4. Diagram Batang Persentase Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Adaptif
Berdasarkan Faktor Tujuan Pembelajaran

3. Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif di SLB Kota Bandar

Lampung pada masa Pandemi Covid-19 Berdasarkan Faktor Materi Pembelajaran
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Dari data yang diperoleh dapat ditunjukkan nilai maksimun sebesar 5, nilai minimum
sebesar 3, rerata diperoleh sebesar 4,00dan standar deviasi sebesar 0,94. Data hasil penelitian

dari faktor materi pembelajaran tersebut dapat digambarkan dengan diagram batang di bawah

5 4.00
3
I 0.94

Maksimum Minimum Rata-rata  Standar
Deviasi

ini:

o N B~ O

Gambar 5. Diagram Batang Data Hasil Penelitian Dari Faktor Materi Pembelajaran

Berikut tabel pengkategorian data mengenai faktor materi pembelajaran, adapun

pengkategoriannya dibagi menjadi sangat baik, baik, cukup, kurang baik dan tidak baik.

Tabel 5. Distribusi Pengkategorian Data Faktor Materi Pembelajaran

Interval Kategori Frekuensi Pesentase
X>541 Sangat Baik 0 0%
4,47<X<541 Baik 4 40%
3,53 <X <4,47 Cukup 2 20%
2,59 <X <3,53 Kurang Baik 4 40%
X <259 Tidak Baik 0 0%
Total 10 100%

Berdasarkan tabel di atas menunjukan Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Adaptif masa
pandemi Covid-19 berdasarkan faktor materi pembelajaran. Tidaak terdapat respondem atau
0% yang menyatakan pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 termasuk
dalam kategori sangat baik, terdapat 4 responden atau 40% dalam kategori baik, sebanyak 2
responden atau 20% yang mengatakan pelaksanaan pembelajaran masa pandemi Covid-19
termasuk dalam kategori cukup, terdapat 4 responden atau 40% pelaksanaan pembelajaran
masa pandemi Covid-19 masuk dalam kategori kurang baik dan tidak terdapat responden atau
0% pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 dalam kategori tidak baik.
Jawaban terbayak terletak pada interval 4,47 < X < 5,41 dan 2,59 < X < 3,53 maka

pelaksanaan pembelajaran penjas adaptif di SLB Kota Bandar Lampung pada
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masa Pandemi Covid-19 pada faktor materi pembelajaran termasuk pada kategori baik dan

kurang baik.

50% 40% 40%
40%

30% 20%

20%

10% 0% 0%
0% : : |

Sangat Baik  Cukup Kurang Tidak
Baik Baik Baik

Gambar 6. Diagram Batang Persentase Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Adaptif

Berdasarkan Faktor Materi Pembelajaran

4. Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif di SLB Kota Bandar
Lampung pada masa Pandemi Covid-19 Berdasarkan Faktor Kompetensi Guru

Dari hasil penelitian dapat dijelaskan nilai maksimum sebesar 6, nilai minimum
sebesar 5, rerata diperoleh sebesar 5,80 dan standar deviasi sebesar 0,42. Data hasil penelitian
dari faktor kompetensi guru tersebut dapat digambarkan dengan diagram batang di bawah ini:

80

5.
6 5
I 0.42

Maksimum Minimum Rata-rata  Standar
Deviasi

ON B O 0

Gambar 7. Diagram Batang Data Hasil Penelitian Dari Faktor Kompetensi Guru

Setelah itu maka akan dikonversikan ke dalam lima kategori. Berikut ini disajikan

tabel pengkategorian data mengenai faktor kompetensi guru.

Tabel 6. Distribusi Pengkategorian Data Faktor Kompetensi Guru

Interval Kategori Frekuensi Pesentase

X >6,43 Sangat Baik 0 0%
6,01 <X <643 Baik 0 0%
5,59 <X <6,01 Cukup 8 80%
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5,17 <X <5,59 Kurang Baik 0 0%
X <5,17 Tidak Baik 2 20%
Total 10 100%

Tabel di atas menunjukan Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Adaptif pada masa
pandemi Covid-19 pada faktor kopetensi guru. Tidak terdapat responden atau 0% responden
mengatakan kompetensi guru pada pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi Covid-19
masuk dalam kategori sangat baik, tidak terdapat responden atau 0% masuk dalam kategori
baik, terdapat 8 responden atau 80% menjawab kompetensi guru pada pelaksanaan
pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 masukdalam kategori cukup, Tidak terdapat
responden atau 0% pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 dalam kategori
kurang baik dan sebanyak 2 responden atau 20% pelaksanaan pembelajaran pada masa
pandemi Covid-19 dalam kategori tidak baik.

Jawabang terbanyak pada interval 5,59 < X < 6,01 dengan demikian dapat dikatakan
pembelajaran penjas adaptif di SLB Kota Bandar Lampung pada masa Pandemi Covid-19

berdasarkan faktor kompetensi guru termasuk pada kategori cukup.

100% 80%
80%
60%
40% 20%
20% 0% 0% 0%
0% T

Sangat Baik Cukup Kurang Tidak
Baik Baik  Baik

Gambar 8. Persentase Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Adaptif Berdasarkan Faktor

Kompetensi Guru

5. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif di SLB Kota Bandar Lampung
pada masa Pandemi Covid-19 Berdasarkan Faktor Sarana dan Prasarana

Dari penelitian yang dilakukan dapat dijelaskan nilai maksimum sebesar 6, nilai
minimum sebesar 4, rerata diperoleh sebesar 4,60 dan standar deviasi sebesar 0,52. Data hasil
penelitian dari faktor sarana dan prasarana tersebut dapat digambarkan dengan diagram

batang di bawabh ini:
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60

i 8 4
] 4

Maksimum Minimum

OFR,r NWMOUUIO N

Standar
Deviasi

Rata-rata

Gambar 9. Diagram Batang Data Hasil Penelitian Dari

Faktor Sarana dan Prasarana

Data yang didapat selanjutnya dikonfersi ke dalam lima kategori, berdesarkan

penjelasan tabel di bawabh ini:.

Tabel 7. Distribusi Pengkategorain Data Faktor Sarana dan Prasarana

Interval Kategori Frekuensi Pesentase
X >537 Sangat Baik 0 0%
4,96 <X <5,37 Baik 6 60%
4,34 <X <4,86 Cukup 0 0%
3,83 <X <434 Kurang Baik 4 40%
X <3,83 Tidak Baik 0 0%
Total 10 100%

Tabel di atas menunjukan Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Adaptif pada masa pandemi
Covid-19 pada komponen sarana dan prasarana. Tidak terdapat respondem atau 0% responen
menyatakan sangat baik, terdapat sebanyak 6 responden atau 60% yang menyatakan baik,
tidak terdapat responden atau 0% yang meyatakan sarana dan prasarana dalam pembelajaran
dalam kategori cukup, terdapat sebanyak 4 responden atau 40% yang menyatakan sarana dan
prasarana dalam pembelajaran kurang baik dan tidak terdapat responden atau 0% yang
menyatakan sarana dan prasarana pembelajaran tidak baik. Paling banyak responden
menjawab pada interval 4,96 < X < 5,37 maka pelaksanaan pembelajaran penjas adaptif di
SLB Kota Bandar Lampung pada masa Pandemi Covid-19 berdasarkan faktor sarana dan

prasarana termasuk pada kategori baik. Berikut gambar diagram batangnya.
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80% 60%
60% 40%
40%
20% 0% I 0% I 0%
0% - - - - -
Sangat Baik Cukup Kurang Tidak

Baik

Baik Baik

Gambar 10. Persentase Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Adaptif Berdasarkan Faktor Sarana

dan Prasarana

6. Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif di SLB Kota Bandar

Lampung pada masa Pandemi Covid-19 Berdasarkan Faktor Evaluasi Pembelajaran

Hasil data yang didapatkan dapat dijelaskan nilai maksimum sebesar 7, nilai minimum

sebesar 4, rerata diperoleh sebesar 5,90 dan standar deviasi sebesar 1,20. Data hasil penelitian

dari faktor evaluasi pembelajaran tersebut dapat digambarkan dengan diagram batang di

bawabh ini:

5.90

1.20

[
6
4
4
2 I
0 r

. —

Maksimum Minimum

Rata-rata  Standar Deviasi

Gambar 11. Diagram Batang Data Hasil Penelitian Dari

Berikut ini

Faktor Evaluasi Pembelajaran

merupakan tabel pengkategorian data mengenai faktor evaluasi

pembelajaran penjas adaptif selama covid 19.

Tabel 8. Distribusi Pengkategorian Data Faktor Evaluasi Pembelajaran

Interval Kategori Frekuensi Pesentase
X>17,70 Sangat Baik 0 0%
6,50 <X <7,70 Baik 5 50%
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5,30 <X <6,50 Cukup 0 0%
4,10 <X <5,30 Kurang Baik 4 40%
X <4,10 Tidak Baik 1 10%
Total 10 100%

Tabel di atas menunjukan Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Adaptif pada masa
pandemi Covid-19 berdasarkan faktor evaluasi pembelajaran. Tidak terdapat respondem atau
0% responden menjawab sangat baik, terdapat sebanyak 5 responden atau 50% yang
menjawab evaluasi pembelajaran baik, tidak terdapat responden atau 0% yang menyatakan
evaluasi pembelajaran dalam kategori cukup, terdapat sebanyak 4 responden atau 40% yang
menyatakan evaluasi pembelajaran dalam kategori kurang baik dan terdapat sebanyak 1
responden atau 10% yang menyatakan dalam kategori tidak baik. Jawaban terbanya terdapat
pada interval 6,50 < X < 7,70 maka dapat dikatakan pelaksanaan pembelajaran penjas adaptif
di SLB Kota Bandar Lampung di masa Pandemi Covid-19 berdasarkan faktor evaluasi

pembelajaran termasuk pada kategori baik.

60% 509

40%

50%
40%
30%
20% o P 10%.
10%

0% . . . —

Sangat Baik Cukup Kurang Tidak
Baik Baik Baik

Gambar 12. Diagram Batang Persentase Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Adaptif

Berdasarkan Faktor Evaluasi Pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data dan pembahasan secara keseluruhan,
bisa disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB kota
Bandar Lampung pada masa pandemi covid-19 diuraikan sebagai berikut: terdapat 5
responden atau 50% pelaksanaan pembelajaran penjas adaptif saat pandemi Covid-19 dalam
kategori baik, terdapat 3 responden atau 30% yang menyatakan pelaksanaan pembelajaran

penjas adaptif masa pandemi Covid-19 termasuk dalam  kategori  cukup,
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terdapat 1 responden atau 10% yang menyatakan pelaksanaan pembelajaran penjas adaptif
pada masa pandemi Covid-19 dalam kategori kurang dan terdapat 1 responden atau 10% yang
menyatakan pelaksanaan pembelajaran penjas adaptif saat pandemi Covid-19 dalam kategori
tidak baik.
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